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Quru’ During the Iddah Period: A Comparative Analysis of the Opinions of the Hanafi and
Shafi'i Schools of Thought

Abstract. The meaning of the term quru’ in Surah al-Bagarah verse 228 has long been a subject of
classical debate among Islamic jurists, particularly in determining the duration of the iddah for women
who have been divorced. The Hanafi and Hanbali schools interpret quru’ as the menstruation period,
whereas the Shafii and Maliki schools interpret it as the period of purity. These differing
interpretations lead to variations in calculating the end of the iddah, which in turn have legal
implications for the woman’s post-divorce status, the validity of reconciliation (ruju’), and legal
certainty within the family law system. This article aims to comparatively analyze the views of the two
major schools, Hanafi and Shafi’i, using a normative-textual approach while also considering the
objectives of Islamic law (maqasid al-shari’ah). The analysis reveals that both schools present strong
arguments based on linguistic evidence, hadith, and considerations of public interest (maslahah),
reflecting the richness and dynamism of Islamic legal thought.
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Abstrak. Makna lafaz quru’ dalam Surah al-Baqarah ayat 228 telah menjadi perdebatan klasik di
kalangan ulama fikih, terutama dalam menentukan durasi masa iddah bagi perempuan yang ditalak.
Mazhab Hanafi dan Hanbali memaknai qurai’ sebagai masa haid, sedangkan Mazhab Syafi'i dan Maliki
memaknainya sebagai masa suci. Penafsiran yang berbeda ini berdampak pada perbedaan hitungan
waktu selesainya masa iddah, yang pada gilirannya memiliki implikasi hukum terhadap status
perempuan pasca talak, keabsahan rujuk, serta kepastian hukum dalam sistem hukum keluarga.
Artikel ini bertujuan menganalisis secara komparatif pendapat dua mazhab besar, Hanafi dan Syafi’i,
dengan pendekatan normatif-teksual serta mempertimbangkan aspek maqashid al-syariah. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kedua mazhab memiliki dasar argumentasi yang kuat baik dari sisi
bahasa, hadis, maupun pertimbangan maslahat, dan perbedaan tersebut mencerminkan kekayaan
khazanah hukum Islam yang dinamis.

Kata Kunci: Quru’, Iddah, Mazhab Hanafi, Mazhab Syafi’i, Fikih Munakahat

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pernikahan merupakan institusi sakral dalam Islam yang menghalalkan
hubungan antara laki-laki dan perempuan yang sebelumnya dilarang. Hal-hal yang
dianggap tabu di luar pernikahan, seperti kehamilan, justru menjadi sumber
kebahagiaan dalam konteks pernikahan. Selain bernilai ibadah, pernikahan juga
merupakan fondasi utama kehidupan sosial masyarakat. Islam memerintahkan
umatnya yang telah mampu untuk menikah guna menjaga diri dari perbuatan yang
dilarang syariat. Oleh karena itu, pernikahan dijuluki sebagai mitsagan ghalizhan
(perjanjian yang agung), karena sifatnya yang kokoh dan bernilai ibadah jangka
panjang.’!

Namun, sakralitas pernikahan tidak menjamin terbebasnya pasangan dari
konflik. Menyatukan dua individu dengan latar belakang, karakter dan pola pikir
yang berbeda seringkali menimbulkan ketegangan dalam rumah tangga. Apabila
konflik tersebut tidak terselesaikan, maka perceraian menjadi jalan keluar yang
dianggap terbaik.> Meskipun diperbolehkan, perceraian adalah perbuatan yang
paling dibenci oleh Allah SWT. Karenanya, Islam menempatkan perceraian sebagai
solusi terakhir yang harus ditempuh setelah berbagai upaya ishlah (rekonsiliasi) tidak
berhasil.> Maka dari itu, sebisa mungkin seseorang menghindari perceraian. Suatu
perkawinan dapat putus dan berakhir karena beberapa hal, yaitu karena terjadi talak
yang dijatuhkan kepada suami kepada istrinya atau karena perceraian yang terjadi

* Abdul Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syari'ah dalam Hukum Indonesia (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2004), cet.1, h. 272.

2 Ahmad Zamzam Saefi, “Iddah Dalam Mazhab Fiqih Dan Perundangan Indonesia,” El-Faqih:
Jurnal ~ Pemikiran Dan  Hukum Islam o9, mno. 1 (15 Juli = 2023): 126-41,
https://doi.org/10.58401/faqih.vgi1.963.

3 Naila Amani dkk., “TALAK, RUJUK, DAN IDDAH DALAM PERSPEKTIF ALQUR’AN,” Al-
Furqan: Jurnal Agama, Sosiall Dan Budaya 3, no. 5 (23 Oktober 2024): 2358-67,
https://publisherqu.com/index.php/Al-Furqan/article/view/1434.
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antara keduanya atau karena sebab-sebab lain.4 Pasca perceraian, seorang wanita
diwajibkan menjalani sebuah siklus masa penantian guna melanjutkan lagi
pernikahan sebelumnya atau mencari nahkoda baru bahtera rumah tangganya, masa
penantian inilah yang dinamakan iddah.

Iddah adalah masa tunggu yang harus dijalani oleh seorang perempuan setelah
berakhirnya ikatan pernikahan, yang penentuannya tidak selalu berdasarkan siklus
haid atau masa suci, tetapi bisa juga dihitung berdasarkan jumlah bulan atau sampai
melahirkan. Selama periode ini, perempuan dilarang untuk menikah dengan pria lain.
Ketentuan ini merupakan bagian dari ajaran Islam yang didasarkan secara tegas pada
dalil nash dan ijma’ ulama. Para ulama sepakat bahwa menjalani masa iddah
merupakan kewajiban bagi setiap muslimah yang merdeka setelah berakhirnya suatu
pernikahan.>

Dalam kajian fikih, masa iddah dipandang sebagai bagian dari hak Allah yang
wajib dijalani oleh perempuan di tempat terjadinya perpisahan, baik karena
perceraian maupun wafatnya suami. Selama periode ini, perempuan tidak
diperkenankan keluar dari rumah kecuali jika ada alasan syar’i.® Selama masa iddah
akibat talak raj‘i, suami memiliki hak untuk merujuk istrinya tanpa memerlukan akad
nikah baru. Perempuan yang berpisah dari suaminya, baik karena talak maupun
kematian, diwajibkan menjalani masa iddah sebelum diperbolehkan menikah lagi
dengan pria lain. Dalam kurun waktu ini, terdapat sejumlah larangan yang harus
dipatuhi oleh perempuan yang diceraikan hingga masa iddahnya berakhir. Lamanya
masa iddah ini berbeda-beda tergantung pada kondisi perempuan saat perpisahan
terjadi.”

Pelaksanaan iddah menurut ketentuan hukum mengharuskan perempuan
untuk menjauh dari aktivitas sosial serta menghindari hal-hal yang dapat menarik
perhatian laki-laki, seperti berdandan, berhias dan sejenisnya, karena hal tersebut
dikhawatirkan dapat menjadi jalan menuju pernikahan selama masa iddah, yang
secara hukum dilarang.® Ketentuan ini kerap kali berbenturan dengan realitas
kehidupan modern, khususnya bagi perempuan yang berperan sebagai wanita karir
dan dituntut untuk bekerja keras demi memenuhi kebutuhan hidup. Kewajiban

4 Ratno Asep Sujana and Hani Sholihah, “TALAK DAN ‘IDDAH MENURUT FIQH DAN
KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI),” An-Nahdliyyah: Jurnal Studi Keislaman 1, no. 2 (December 29,
2022): 49-71, accessed May 26, 2025, https://ojs.inutas.ac.id/index.php/annahdliyah/article/view/27.

5 Ahmad Khoiri and Asyharul Muala, “Iddah and Thdad for Career Women from Islamic Law
Perspective,” Journal of Islamic Law 1, no. 2 (August 31, 2020): 256-273, accessed June 4, 2025, https://e-
journal.iainptk.ac.id/index.php/jil/article/view/71.

6 Ali Kumas, “Kadinin iddet Bekleme Yeri ve Iddet Esnasinda Evden Cikmasinin Hiikmii,” Isldm
Hukuku Arastirmalart  Dergisi, mno. 27 (2016): 457-478, accessed June 1, 2025,
http://ktpmakale.isam.org.tr/detayilhmklzt.php?navdil=tr&midno=86964375&Dergivalkod=0325.

7 Rindi Andika, Ismail Ismail, and Ahmad Zaiyadi, “Telaah Analisis Iddah Bagi Perempuan
Berbasis Al-Qur’an Dan Sains,” Al-Bayan: Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Hadist 6, no. 2 (May 12, 2023): 312-
328, accessed January 6, 2025,
https://ejournal.stiqwalisongo.ac.id/index.php/albayan/article/view/450.

8 Miftakur Rohman and Yuliana, “Iddah Sebagai Instrumen Perlindungan Perempuan Dalam
Hukum Islam,” MASADIR: Jurnal Hukum Islam 4, no. o1 (August 30, 2024): 850-863, accessed June 4,
2025, https://ejournal.unkafa.ac.id/index.php/masadir/article/view/1272.
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menjalani masa iddah berlaku bagi perempuan yang berpisah dari suaminya, baik
karena ditinggal wafat maupun akibat talak, fasakh, khuluk, atau li'an. Tujuan utama
dari ketentuan ini adalah untuk memastikan keadaan rahim perempuan, sehingga
tidak terjadi percampuran nasab.?

Iddah dalam hukum Islam dapat diklasifikasikan ke dalam empat jenis.”®
Pertama, iddah bagi istri yang mengalami haid. Menurut Mazhab Syafi’i, lafaz quru’
diartikan sebagai masa suci. Bahkan setengah masa suci pun dihitung sebagai satu
kesucian sempurna. Jika suami menceraikan istrinya dalam keadaan suci dan
kemudian istri tersebut mengalami haid, maka masa iddahnya berakhir setelah
melalui dua masa suci berikutnya dan memasuki haid yang ketiga. Namun, apabila
perceraian terjadi saat istri sedang haid, maka ia wajib menjalani iddah selama tiga
masa suci secara penuh, dan iddahnya berakhir setelah selesai haid yang keempat.
Kedua, iddah bagi istri yang tidak mengalami haid. Kelompok perempuan ini meliputi
tiga kondisi: anak-anak yang belum mencapai usia baligh, perempuan yang telah
cukup usia tetapi belum pernah mengalami haid, serta perempuan yang telah
mengalami haid namun telah memasuki masa menopause.” Ketiga, iddah bagi
perempuan yang sedang hamil. Dalam kasus perceraian (bukan karena kematian
suami), jika seorang perempuan dalam keadaan hamil, maka masa iddahnya berakhir
setelah melahirkan anak yang secara nasab masih dapat dikaitkan dengan suami yang
menceraikannya.”? Keempat, iddah bagi perempuan yang ditinggal wafat oleh
suaminya. Para ulama dari seluruh mazhab sepakat bahwa perempuan yang ditinggal
mati oleh suaminya dan tidak sedang hamil, wajib menjalani masa iddah selama
empat bulan sepuluh hari. Ketentuan ini berlaku tanpa memandang usia, baik sudah
baligh maupun belum, sedang menopause atau tidak, ataupun apakah telah terjadi
hubungan suami istri atau belum.B

Ketentuan mengenai masa iddah telah ditetapkan secara jelas dalam syariat
Islam, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Baqgarah ayat 228, yang menjadi dasar
hukum mengenai perhitungan masa iddah bagi perempuan yang dicerai:

2 P
“

) °
¢ oa% &% @ AE oo ag 4 7.
5978 U Gty el Salladd

Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru’...” (QS. Al-Bagarah: 228).

Ayat ini diturunkan sehubungan dengan Asma’ binti Yazid As-Sakani Al-
Anshariyyah ketika dia ditalak oleh suaminya, sementara saat itu belum ada masa

9 Erfan Shofari Sholahuddin dan Ahmad Fatonih, “Iddah Wanita Karir Perspektif Tafsir, Hadits
dan Kompilasi Hukum Islam Dalam Pembaharuan Hukum Keluarga,” As-Sakinah: Jurnal Hukum
Keluarga Islam 2, no. 1 (31 Mei 2024): 72-86, https://doi.org/10.51729/sakinah21665.

' Tiyan Hasanah, “Metode Istinbath Hukum Nafkah Iddah Talak Bain Menurut Syafi’iyyah,”
Nizham Journal of Islamic Studies 8, no. 02 (December 3, 2020): 171-179, accessed May 31, 2025,
https://e-journal.metrouniv.ac.id/nizham/article/view/2705.

" Boedi Abdullah, Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim, (Bandung: Pustaka Setia, 2013),
h. 253.

> Gus Arifin dan Sundus Wahidah, Ensikiopedia Fikih Wanita: Pembahasan Lengkap A-Z Fikih
Wanita dalam Pandangan Empat Mazhab, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2018), h. 259.

3 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih lima mazhab: Ja'fari, Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hambali,
Terj. Masykur A.B., (Jakarta: Lentera 2012), h. 469.
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iddah bagi perempuan yang ditalak. la berkata: Aku ditalak pada masa Nabi SAW dan
saat itu belum ada masa iddah bagi perempuan yang ditalak. Maka Allah SWT
menurunkan ayat tentang iddah talak ketika aku ditalak. Sebagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud, Abu Hatim dan Al-Baihagqi:

Pty B A Jaly age o A 1 EI6 el K2 dyp ol e e
e 80 5kl s illady 3 36 0 5 e st

Artinya: “Aku ditalak pada masa Rasulullah SAW, dan belum ada masa iddah
bagi perempuan yang ditalak, hingga Allah menurunkan ayat: "Dan perempuan-
perempuan yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga quru’.”

Kata quru’ merupakan lafaz musytarak (bermakna ganda) yang dapat berarti
suci maupun haid. Bentuk jamaknya adalah aqra’, quru’, dan aqru’.*# Lafaz quru’ yang
disebutkan dalam Al-Quran berasal dari akar kata yang bermakna ganda ini.
Olehnya, para ahli hukum Islam berbeda pendapat mengenai makna lafaz pada ayat
tersebut dan pada akhirnya muncul dua perbedaan pendapat.’> Mereka berbeda
pendapat hanya dalam hal makna kata tersebut dalam ayat Al-Qur’an, apakah yang
dimaksud adalah masa suci atau masa haid. Dengan demikian, makna tersebut
terbagi menjadi dua pendapat. Karena kata quru’ memiliki makna ganda, maka dapat
dipastikan bahwa kata ini termasuk dalam lafaz musytarak.*®

Selanjutnya, kita dapat merujuk pada sumber otoritatif, termasuk Lisanul
Arab. Dalam kamus Lisanul Arab dijelaskan bahwa lafaz ¢’ dengan dhammah
berarti sskll (masa suci), dan 54! dengan fathah berarti o=l (haid), namun Al-Alusi
menyatakan bahwa bentuk yang lebih tepat adalah dengan fathah karena s &l
bermakna <é 4l (waktu).'?

Dalam kitab Fathul Qadir juga dijelaskan bahwa Abu Amr bin Al-‘Ala’,
sebagaimana dikutip oleh Imam Syaukani, mengatakan bahwa di kalangan bangsa
Arab ada yang menyebut haid dengan istilah tertentu dan ada pula yang menyebut
masa suci dengan lafaz <3, serta ada juga yang menggabungkan keduanya. Oleh
karena itu, masa suci dan haid disebutkan dalam Al-Qur’an dengan lafaz 3.8

Para ulama salaf berselisih pendapat mengenai makna lafaz quru’ dalam QS.
Al-Baqgarah ayat 228. Sebagian besar dari mereka berpendapat bahwa quru’ bermakna
haid. Di antara tokoh yang mendukung pandangan ini adalah Ali bin Abi Thalib,
Umar bin al-Khattab, Abdullah bin Mas'ud, Abu Musa al-Asy’ari, Mujahid, Qatadah,
Algamah, Ibn Abbas, Hasan al-Basri, dan Sufyan al-Tsauri. Dalam bidang fikih,

4 'Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh@t (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), cet. ke-3,
jil. VII, h. 630.

15 Uzeyir Durmus, isliam Hukukunda Iddet ve Hiikiimleri (Yiiksek Lisans Tezi, Marmara
Universitesi, 2006), h. 31.

16 Aspahani Aspahani and Fahrurrazi Fahrurrazi, “Lafaz Musytarak in Surah Al-Bagarah Verse
228 and Its Effect on Figh,” Kawanua International Journal of Multicultural Studies 2, no. 1 (June 30,
2021): 24-30, accessed January 6, 2025, https://ejournal.iain-
manado.ac.id/index.php/KIJMS/article/view/18.

7 Abu’l-Fazl Jamaluddin Muhammad bin Mukarram Ibn Manzir, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar al-
Ma'rifah, 1990), jilid 1, h. 200.

8 Muhammad bin Ali al-Syaukani, Fath al-Qadir (Beirut: Dar al-Ma ‘rifat, 1428 H).
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pandangan ini diikuti oleh mayoritas fugaha Irak, termasuk Abu Hanifah, yang
menyatakan bahwa masa iddah perempuan ditentukan berdasarkan tiga kali haid."

Sebagian ulama salaf berpendapat bahwa lafaz quru’ dalam ayat tersebut
bermakna masa suci. Di antara tokoh yang mendukung pendapat ini adalah Aisyah,
Ibn Umar, Zaid bin Tsabit, dan al-Zuhri.?° Pendapat ini kemudian diikuti oleh para
fugaha Hijaz, khususnya Imam Malik, dan selanjutnya juga diadopsi oleh Imam
Syafi'i. Perselisihan di kalangan ulama salaf ini menjadi dasar bagi perbedaan
pendapat ulama pada masa-masa berikutnya. Ulama mazhab Hanafi tetap berpegang
pada pendapat bahwa makna quru’ adalah haid, sejalan dengan tujuan utama dari
masa iddah, yaitu memastikan kekosongan rahim. Karena itu, haid dinilai sebagai
indikator yang lebih akurat dalam menentukan status kehamilan dibandingkan masa
suci.

Perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai makna quru’ memberikan
dampak yang signifikan terhadap penerapannya dalam kehidupan sosial masyarakat
kontemporer. Tidak dapat dipungkiri bahwa perbedaan dalam penafsiran ini turut
memengaruhi beragam persepsi di tengah masyarakat. Sebagian kalangan
memahami quru’ sebagai masa haid, sementara sebagian lainnya memaknainya
sebagai masa suci. Fenomena sosial semacam ini merupakan konsekuensi logis dari
perbedaan pandangan para ulama klasik, termasuk antara mazhab Hanafi dan Syafi'i.
Dalam konteks masyarakat Indonesia yang mayoritas menganut Mazhab Syafi’i,
kecenderungan interpretatif lebih condong kepada pendapat mazhab Syafi'i yang
memahami quru’ sebagai masa suci.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komparatif pendapat
Mazhab Hanafi dan Syafi'i mengenai makna lafaz quru’ dalam QS. al-Bagarah ayat
228, khususnya terkait penentuan masa iddah bagi perempuan yang ditalak. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan metode analisis normatif-teksual, penelitian
ini menelaah argumen linguistik, hadis, serta pertimbangan maqasid al-syari’ah yang
mendasari perbedaan pendapat kedua mazhab. Sumber data meliputi literatur klasik
fikih, tafsir, dan hadis, serta referensi kontemporer yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendapat Mazhab Hanafi tentang Makna Quru’

Mazhab Hanafi mendasarkan pendapatnya bahwa quru’ berarti haid pada
beberapa pertimbangan yang bersifat syar’i dan rasional. Pertama, tujuan utama
disyariatkannya masa iddah adalah untuk memastikan bahwa rahim seorang
perempuan kosong dari kehamilan. Hal ini penting untuk menghindari percampuran
nasab. Menurut mazhab Hanafi, indikator yang paling jelas untuk mengetahui
kekosongan rahim adalah masa haid, bukan masa suci.

9 Dri Santoso, “Pemikiran Imam Syafi'i Tentang Ketentuan Quru’ Dalam Surat Al-Baqarah Ayat
228 Dan Relevansinya,” Mabahits: Jurnal Hukum Keluarga Islam 2, no. 1 (9 Oktober 2021): 13-28,
https://doi.org/10.62097/mabahits.v2i1.563.

2% Suat Erdem, “ISLAM HUKUKUNA GORE IDDET ve IDDET BEKLEYEN KADININ NiKAHI,”
Cumbhuriyet Universitesi Ilahiyat Fakiiltesi Dergisi (2013).
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Kedua dalam QS. At- Thalaq ayat 4 disebutkan:

ggss\““\wu‘s.ué”\mr@ww /”3\3

Artinya: “Dan perempuan-perempuan di antara kalian yang telah putus haidnya,
jika kalian ragu (tentang masa iddah mereka), maka masa iddah mereka adalah tiga
bulan. Begitu pula bagi perempuan-perempuan yang belum haid...”

Dari ayat ini tampak jelas bahwa ketika perempuan tidak mengalami haid,
maka mereka menjalani masa iddah berdasarkan hitungan bulan. Hal ini
menunjukkan bahwa yang menjadi patokan utama adalah haid, sebagaimana dalam
QS. Al-Maidah ayat 6:

U 1xs 1340558 5 1348 L5
Artinya: “Jika kamu tidak menemukan air, maka bertayammumlah dengan
tanah yang suci.”
Dalam ayat tersebut, yang menjadi patokan utama adalah wudhu.*
Ketiga, mazhab Hanafi menguatkan argumen mereka dengan merujuk kepada

hadis Nabi Muhammad SAW yang menyebutkan istilah agra’ dalam konteks larangan
ibadah shalat bagi perempuan saat sedang haid. Hadis tersebut berbunyi:

a3 a6t B5lialt o5
Artinya: “Tinggalkanlah shalat pada hari-hari quru’-mu.” (HR. Abu Dawud dan
an-Nasa'i)*

Beliau juga berkata kepada Fatimah binti Abi Hubaish yang mengalami
istihadhah:

3l A Jgwy b eI K &S &) e Gf S debld ol (I Lidle o (s
oy B3 ld ) Y B D gy JB SN 3BT gl Y olouaal B

R £ plll e Ll opsl 13 )l sud clria- A 13 (ot

Artinya: “diriwayatkan dari ‘Aisyah r.a., ia berkata: Fathimah binti Abi Hubaisy
datang kepada Nabi # lalu berkata: 'Wahai Rasulullah, aku adalah seorang wanita
yang mengalami istihddhah (keluar darah terus-menerus), sehingga aku tidak suci.
Apakah aku harus meninggalkan salat?’ Maka Rasulullah # bersabda: 'Tidak, itu
hanyalah darah dari pembuluh (darah penyakit), bukan darah haid. Apabila datang

masa haidmu, maka tinggalkanlah salat. Dan apabila haidmu telah selesai, maka
mandilah dari darah tersebut, lalu salatlah.”*3

2 Uzeyir Durmus, [slam Hukukunda Iddet ve Hiikiimleri (Yiiksek Lisans Tezi, Marmara
Universitesi, 2006), h. 31.

22 Ab(t Daw(d, Kitab al-Taharah, hadis no. 108 dan 110; al-Tirmizi, Kitdb al-Taharah, hadis no.
95; Ibn Mdjah, Kitdb al-Tahdarah, hadis no. 115.

2 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, tahqiq Muhammad Fuad Abd al-Bagqi, Kairo: Dar al-Hadits
al-‘Arabi, t.t., jilid 1, h. 74, Kitdb al-Taharah, hadis no. 212; Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahqiq
Muhammad Fuad Abd al-Baqi (Kairo: Dar al-Hadits al-‘Arabi, t.t.), jilid 1, hlm. 11, Kitdb al-Wudhu,
hadis no. 391.
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Maksud dari hadits di atas adalah bahwa Nabi SAW memerintahkan Fathimah
untuk meninggalkan shalat ketika ia mengalami quru’. Maka, yang dimaksud dengan
quru’ adalah haid. Kemudian, apabila masa quru’ (haid) telah selesai, maka wajib
baginya untuk bersuci (mandi).>+

Keempat, dalam ayat disebutkan bahwa masa iddah adalah selama tiga quru’.
Secara zahir, hal ini menunjukkan bahwa tiga quru’ harus dilalui secara lengkap. Jika
yang dimaksud adalah masa suci, maka tidak mungkin masa tersebut dapat
disempurnakan, karena menurut hukum Islam, seorang perempuan hanya boleh
ditalak dalam keadaan suci. Setelah ditalak dalam keadaan suci, masa iddah langsung
dimulai. Dalam hal ini, masa suci pertama belum selesai dijalani sepenuhnya,
sehingga menjadi tidak sempurna. Hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud
dengan quru’ adalah haid, karena dalam penghitungan berdasarkan haid, masa iddah
berjalan secara utuh tanpa kekurangan.

Kelima, dalil lainnya berasal dari hadis yang secara khusus menyebut masa
iddah budak perempuan. Rasulullah SAW bersabda:

Ol a3 (Skalls 1% 3ol

Artinya: “Talak budak perempuan adalah dua kali talak, dan masa quru’-nya
adalah dua kali haid.” (HR. Abu Dawud).*

Hadis ini menunjukkan bahwa masa iddah seorang budak perempuan dihitung
berdasarkan dua kali haid. Maka, secara analogis, perempuan merdeka yang
ditetapkan memiliki masa iddah sebanyak tiga kali quru’ juga dihitung berdasarkan
masa haid, bukan masa suci. Hal ini menguatkan bahwa penggunaan kata quru’
dalam syariat sering kali dimaknai sebagai haid. Dalam hal ini, sebagian ulama
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan al-quru’ adalah haid, karena darah haid
berasal dari rahim dan tujuan dari penetapan masa iddah adalah untuk memastikan
bahwa rahim perempuan benar-benar kosong, yang hanya dapat diketahui melalui
haid, bukan melalui masa suci. Selain itu, para fugaha juga menyatakan bahwa masa
haid tidak dapat dipisah-pisahkan, sehingga untuk menyempurnakan masa iddah
dibutuhkan masa haid yang utuh, yakni dua atau tiga kali haid penuh sesuai dengan
status perempuan yang bersangkutan.®

Pendapat ini ditegaskan pula dalam berbagai literatur klasik mazhab Hanafi.
Dalam Al-Hidayah Syarah Bidayatul Mubtadi karya Al-Marghinani disebutkan:

Glis il 41,547

Artinya: “Dan al-aqra’ menurut kami adalah haid.”*

24 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t.), jil. I, h. 421.

5 [bnu Majah, Sunan Ibn Majah, tahkiq ‘Isa al-Babi al-Halabi (Kairo: Dar Thya’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah, t.t.), jil. I, h. 172, Kitab al-Zuhd, bab “Umat-umat Sebelum Kita dan Ujian yang Menimpa
Mereka”, hadis no. 297o0. ) )

26 31,38 #Ma and LS dae” (2:228) ¢ 58 BB Geasdily il 5 Callaall g - Mai alsd 8 A gaal cl e ol
5 Geudll iS £ i s Y dealag cliad] 4y pell g 4uadluy) Slul 2 no. 1 (June 1, 2021): 261-312, accessed June 5, 2025,
https://fica.journals.ekb.eg/article_211537.html.

7 Burhanuddin Abul Hasan Ali bin Abu Bakar Al-Marghinani, Al-Hidayah Syarah Bidayatul
Mubtadi, tahqiq: Na'im Asyraf Nur Muhammad (Karachi: Idaratul Qur'an Wal Ulum Al-Islamiyah, 1417
H), cetakan I, jilid III, h. 330.
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Hal serupa ditegaskan oleh al-Kasani dalam Bada’i al-Sana’i fi Tartib al-Sharaf’,
yang menulis:

‘,.’JJ\ 0!y Z\Q}M L} J..oiﬂ\ \.693 cagij J.@.M By cu.'a.}-\ e Lks 9539\3

Artinya: “Quru’ menurut kami adalah haid, karena lebih jelas dan nyata, serta
merupakan dasar dalam mengetahui kekosongan rahim.”

Meskipun demikian, dalam bagian lain dari karyanya, al-Kasani tampak
memberikan penjelasan dengan pendekatan wusul fikih yang menunjukkan
kemungkinan pemaknaan quru’ sebagai masa suci (tuhr). Namun, pandangan ini
lebih tepat dipahami sebagai bentuk ijtihad individual al-Kasani yang mencoba
merespons kompleksitas makna lafaz tersebut dalam bahasa Arab, bukan sebagai
pendapat resmi atau mayoritas dalam mazhab Hanafi. Hal ini menunjukkan adanya
dinamika pemikiran internal dalam mazhab, meskipun konsensus tetap kuat bahwa
quru’ bermakna haid.*®

Ibnu Abidin dalam Radd al-Mubhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar menyebutkan masa
iddah ummu walad yang dicerai sebagai tiga kali haid sempurna (tsalatsu haidhin
kawamil), sebagaimana termaktub dalam kutipan berikut:

TS LB Lol o ) Bl Bpad JoYB diad) iF pad (1S o EOU)
é Lo 43}\;1%&.9 B ol (\éﬁ.:ﬁ«i ji \.zz’ﬂ}e e J.Sj ei) sl (U.f) 3.5}\ Uod 2.':3&3\3

Artinya: “(Tiga haid yang sempurna), karena satu haid tidak bisa dibagi-bagi.
Haid pertama untuk mengetahui kekosongan rahim, yang kedua karena larangan
menikah, dan yang ketiga karena keutamaan wanita merdeka (demikian adanya). Ini
adalah masa iddah bagi ummu walad yang tuannya meninggal atau
memerdekakannya, karena ia memiliki hubungan layaknya istri merdeka, selama ia
tidak dalam keadaan hamil, tidak menopause, atau bukan wanita yang haram dinikahi
oleh tuannya.”*

Meskipun peneliti tidak menemukan pernyataan eksplisit dari Ibnu Abidin
mengenai makna lafaz quru’, penggunaan istilah “tiga haid yang sempurna” dalam
konteks masa iddah menunjukkan adanya kecenderungan bahwa beliau memahami
iddah sebagai tiga kali haid, bukan tiga kali suci.

Mazhab Hanafi juga menggunakan pendekatan linguistik dalam menguatkan
pendapat mereka. Secara etimologis, kata quru’ berasal dari akar kata “qar’a”, yang
memiliki arti ganda, yaitu haid dan masa suci. Namun, dalam konteks ayat, para
ulama Hanafi memilih makna haid karena dianggap lebih sesuai dengan maqashid

syariah, yaitu memastikan kekosongan rahim dari janin sebelum perempuan tersebut
boleh menikah kembali.

28 Abu Bakr ibn Mas'ud al-Kasani, Bada’i’ al-Sana’i fi Tartib al-Shara’i‘, (Kairo: Darul Hadits,
2005), jilid 1V, h. 497-498

29 Muhammad Amin bin ‘Abidin ad-Dimasyqi, Radd al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar (Beirut:
Dar al-Fikr, 1992), kitab talak, bab iddabh, jilid 5, h. 182.
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Pendekatan ini juga didukung oleh kamus bahasa Arab klasik, Lisan al-‘Arab
karya Ibn Manzur yang menyebutkan bahwa quru’ berarti haid, meskipun ada juga
yang memaknainya sebagai masa suci. Dalam kamus tersebut disebutkan:  :s_al
el :dd s «anl”) yang berarti, “quru’ adalah haid, dan ada yang mengatakan masa
suci.”3® Hal ini menunjukkan bahwa secara bahasa, makna haid lebih menonjol dan
lebih umum digunakan dalam konteks Arab klasik.

Dari sisi praktis, haid adalah kondisi biologis yang dapat dikenali secara
langsung oleh perempuan, tanpa perlu perhitungan tambahan sebagaimana masa
suci yang harus diketahui setelah haid selesai. Hal ini membuat penghitungan iddah
menjadi lebih mudah dan pasti, serta menghindari potensi kekeliruan dalam
penentuan masa tunggu.

Selain itu, memahami quru’ sebagai haid juga memberi waktu yang cukup bagi
suami dan istri untuk mempertimbangkan kembali perceraian mereka. Masa haid
biasanya berlangsung selama beberapa hari, dan karena talak raj’i dapat dirujuk
selama masa iddah, maka penafsiran ini dapat memberikan ruang untuk rekonsiliasi
dalam jangka waktu yang lebih memadai.

Perlu juga dicatat bahwa perbedaan pandangan antara mazhab Hanafi dan
mazhab lainnya dalam hal ini tidak menimbulkan kontradiksi yang mengarah pada
konflik. Sebaliknya, perbedaan ini mencerminkan dinamika dalam tradisi keilmuan
Islam yang memberikan ruang ijtihad dan fleksibilitas dalam penafsiran terhadap
teks-teks agama.

Pendekatan yang diambil oleh mazhab Hanafi mencerminkan kehati-hatian
dalam menetapkan hukum-hukum yang berkaitan dengan status perempuan. Melalui
pemaknaan quru’ sebagai haid, mazhab ini memastikan bahwa tujuan utama iddah,
yaitu memastikan tidak adanya kehamilan yang tersembunyi dapat tercapai secara
optimal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman mazhab Hanafi
terhadap kata quru’ sebagai haid dibangun atas dasar kombinasi antara dalil naqli,
linguistik, praktik sahabat dan pertimbangan maslahat. Pendapat ini tidak hanya
memiliki akar yang kuat dalam literatur klasik, tetapi juga tetap relevan dalam praktik
hukum keluarga Islam kontemporer, baik dalam peradilan maupun fatwa-fatwa yang
berkembang di masyarakat Muslim.

Pendapat Mazhab Syafi’i tentang Makna Quru’

Menurut mazhab Syafii, yang dimaksud dengan quru’ dalam QS. al-Baqarah
ayat 228 adalah masa suci (at-tuhr). Pandangan ini didasarkan pada beberapa alasan
sebagai berikut:3'

1. Kaidah Tata Bahasa Arab

3° Abu’l-Fazl Jamaluddin Muhammad bin Mukarram Ibn Manzir, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1990), Jilid 1, h. 200.

3 Yusroh, Haaniyatur Roosyidah, and M. Arif Hakim, “The Comparison of ‘Iddah and Ihdad in
the Shafi'i and Hanafi School,” Hikmatuna: Journal for Integrative Islamic Studies 9, no. 2 (December
3, 2023): 17-130, accessed May 27, 2025, https://e-
journal.uingusdur.ac.id/hikmatuna/article/view/ppsg2i.
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Dalam kaidah Nahwu, ketika bilangan disandingkan dengan kata benda,
bentuk muannats pada bilangan menuntut kata benda (ma’dud) yang berbentuk
mudzakkar. Dalam ayat tersebut digunakan bentuk bilangan tsalatsa (433£), bukan
tsalats (&38), yang menunjukkan bahwa kata yang mengikuti bilangan tersebut, yaitu
quru’, harus bermakna mudzakkar. Maka, berdasarkan kaidah ini, quru’ ditafsirkan
sebagai at-tuhr (suci) karena ia adalah kata mudzakkar, bukan al-haidah (haid) yang
merupakan kata muannats.>*

2. Penafsiran Kontekstual Ayat

Dalam Surah At-Thalaq ayat pertama, disebutkan lafaz “li'iddatihinna”, yang
oleh sebagian ulama dipahami bermakna “fi ‘iddatihinna” (dalam masa iddah
mereka). Penafsiran ini merujuk pada berbagai penggunaan huruf lam dalam ayat-
ayat Al-Qur’an yang mengindikasikan makna “dalam” (fi). Oleh karena itu, menurut
pendapat ini, ayat tersebut memerintahkan agar talak dijatuhkan dalam masa iddah.
Padahal, telah diketahui bahwa menjatuhkan talak pada masa haid adalah hal yang
diharamkan. Dengan demikian, waktu yang dimaksud dalam ayat sebagai masa iddah
adalah masa suci.»

Terhadap penafsiran ini, sebagian ulama menjawab bahwa maksud ayat
tersebut adalah “jatuhkanlah talak kepada mereka ketika menjelang masa iddah
(yaitu haid)”. Sebagai penguat, sebagian gira’at membaca bagian ayat tersebut dengan
lafaz “qabla ‘iddatihinna” (sebelum masa iddah mereka), yang mendukung pendapat
bahwa talak seharusnya dijatuhkan sebelum masa haid dimulai, yakni pada masa
suci.>*

3. Tujuan Pensyariatan Talak

Tujuan dari pelaksanaan talak pada masa suci adalah agar perempuan tidak
terlalu lama menjalani masa iddah. Jika quru’ diartikan sebagai masa haid, maka
iddah akan berlangsung lebih lama, karena masa haid diselingi masa suci yang
panjang. Maka, makna quru’ sebagai masa suci dianggap lebih sesuai dengan tujuan
syariat untuk meringankan perempuan.

4. Pendapat Imam al-Syafi’i

Imam al-Syafi’i berpendapat bahwa perempuan yang ditalak menjalani iddah
selama tiga kali masa suci dan iddah berakhir ketika ia memasuki haid ketiga. Dengan
kata lain, ketika seorang perempuan telah suci untuk ketiga kalinya, dan setelah itu
memasuki haid, maka ia telah menyelesaikan masa iddahnya.

5. Pembagian Lafadz: Mujmal dan Mutasyabih

Imam Syafi'i tidak merinci klasifikasi lafaz secara sistematis, namun dari karya-
karyanya dapat disimpulkan bahwa beliau membagi lafaz ke dalam dua kategori:

a. Myjmal: lafaz yang menunjukkan makna yang dimaksud, namun petunjuknya
tidak jelas.
b. Mutasyabih: lafaz yang memiliki banyak makna dan petunjuknya lebih samar.

32 Cholidi Cholidi, “TSALATSA QURU: MEMPERTIMBANGKAN KEMBALI ARGUMEN FIKIH,”
Nurani: jurnal kajian syari’ah dan masyarakat 16, no. 1 (July 31, 2016): 17-136, accessed May 26, 2025,
https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/Nurani/article/view/699.

33 Ibid.

34 Syehzade Muhammed Efendi, Hasyiyatu Syehzade ‘ala Tafsiri'l-Kadi'l-Baidhawi (Istanbul:
Hakikat Kitabevi, 1991), jil. IV, h. 407.
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Dalam konteks ini, quru’ termasuk lafaz mujmal, karena maksudnya sebagai
“masa tunggu” jelas, tetapi apakah itu merujuk pada haid atau suci masih
memerlukan penafsiran.3s

Terkait dengan makna quru’ yang bersifat multitafsir, Imam Syafi'i
memandang bahwa istilah tersebut termasuk dalam kategori lafaz mujmal, yaitu lafaz
yang secara makna umum telah diketahui maksudnya, namun petunjuk atau indikasi
spesifiknya masih belum jelas. Dalam hal ini, quru’ dimaksudkan sebagai masa iddah,
namun penentuan apakah yang dimaksud adalah masa haid atau masa suci
memerlukan penafsiran lebih lanjut. Oleh karena itu, dibutuhkan penjelasan yang
lebih terperinci agar makna quru’ dapat dipahami secara tepat oleh para pembaca dan
pelaku syariat dalam implementasinya.3%

Dalil-dalil Pendukung Mazhab Syafi’i

a. QS. At-Thalaq ayat 1:
53 1523y 53040 Eh shlled sl BRI 13) ¢ @il g

Artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)
dan hitunglah waktu iddah itu....”

Ayat ini menunjukkan bahwa talak dilakukan pada masa suci, bukan pada
masa haid. Maka, quru’ dipahami sebagai masa suci karena sesuai dengan petunjuk
Al-Qur’an mengenai cara yang sah dalam menjatuhkan talak (talak sunni).3”

b. Hadis

Imam Syafi’i meriwayatkan hadis dari Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa

Ibnu Umar menceraikan istrinya saat haid. Nabi Muhammad SAW bersabda:

L@SM.J” F @l 5 HE 8 3y 06 — we i oy — b u;\ C"‘ 8
2 cw:éb\y&w;uu\jc.ww\ 2 01 F el F e F s G

(S 3G) 8133) s G 3l Z:T Ay At ‘Ss\ S

Artinya: “Dari Nafi* Ibn Umar ra. Rasulullah SAW berkata: Perintahlah ibnu

umar untuk rujuk kepada istrinya. kemudian suruh dia trinya selesai dari haid (suci),

kemudian masuk haid,masuk masa suci . setelah itu, dia boleh meneruskan ikatan

rumah tangga / menceraikan sebelum pernah belum berhubungan badan dengan nya.

itulah masa 'Iddah yang di tentukan allah bagi para suami yang ingin menceraikan
istrinya.”®

35 d&y\w&and u\uglda.v\’)!) o}ﬁﬂhw&hwﬁ;ﬂ&ﬂa&]b)ébdﬁ@d}a&\ Jalowallee RS
Cliall Lo pall g aaSlrY) ileo] il TS Ao o G35 a0 Qe 3T AT asills AL Gk K ) Gesladl 8 B e a5
4 g S g8 Y dedlsy mno. 5 (December 1, 2020): 207-276, accessed June 5, 2025,
https://fica.journals.ekb.eg/article_213512.html.

3¢ Santoso, “Pemikiran Imam Syafi'i Tentang Ketentuan Quru’ Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 228
Dan Relevansinya.”

37 Amir Syarifudin, Ushul Figih (Jakarta: Kencana, 20m), jil. II, h. 18.

38 Shahih Bukhari Bab Ath Talaq / Syifa’al Iyyi Bi Tahaqiq Musnad Al Imam Syafii Juz 3], h. 65-
68
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Hadis ini menunjukkan bahwa talak seharusnya dilakukan saat suci, bukan
saat haid. Maka quru’ sebagai masa suci lebih sejalan dengan tuntunan Rasulullah
SAW. Abu Bakar bin Abd Rahman menjelaskan, “tidak pernah kami dapati
seorangpun dari fugaha kami melainkan semuanya berkata bahwa quru’ itu
bermakna suci.”®

Apabila seorang suami menjatuhkan talak kepada istrinya pada masa suci dan
belum terjadi hubungan suami istri selama masa suci tersebut, maka masa suci itu
dihitung sebagai satu kali masa suci dalam perhitungan iddah. Meskipun durasi masa
suci tersebut sangat singkat, tetap dianggap sah sebagai satu masa suci. Selanjutnya,
setelah istri mengalami haid dan masuk ke masa suci yang kedua, maka dihitunglah
suci kedua. Ketika perempuan tersebut mulai mengalami haid yang ketiga, maka
berarti masa iddahnya telah selesai dan ia keluar dari masa tunggu.4°

Sistem Perhitungan Iddah Menurut Mazhab Syafi'i

Perbedaan dalam mendefinisikan makna quru’ berimplikasi langsung terhadap
perbedaan dalam sistem perhitungannya. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya,
mazhab Hanafi berpendapat bahwa quru’ berarti masa haid, sedangkan Imam Syafi’i
memahami quru’ sebagai masa suci. Penting untuk diingat bahwa talak hanya sah
dijatuhkan ketika istri dalam keadaan suci dan belum digauli. Oleh karena itu,
perbedaan dalam penafsiran ini berpengaruh pada metode perhitungan iddah yang
akan dijabarkan sebagai berikut:
Haid pertama: belum dihitung
Suci pertama: dihitung satu kali qurw’
Haid kedua: belum dihitung
Suci kedua: dihitung satu kali quru’
Haid ketiga: belum dihitung
Suci ketiga: dihitung satu kali qurw’

Apabila quru’ dimaknai sebagai masa suci, maka masa suci pertama yang
terjadi setelah talak dijatuhkan (berdasarkan model perhitungan sebelumnya) telah
dianggap sebagai satu kali quru’. Dengan demikian, pada masa suci ketiga, yang
dimulai setelah haid kedua dan berakhir sebelum haid ketiga, masa iddah dinyatakan
selesai. Kesimpulannya, jika quru’ dipahami sebagai masa suci, maka durasi masa
iddah menjadi lebih panjang dibandingkan apabila quru’ dimaknai sebagai masa haid,
karena masa suci umumnya berlangsung lebih lama daripada masa haid.

NI

Analisis Perbandingan dan Implikasi Hukum

Selain memiliki kesamaan, terdapat pula perbedaan antara mazhab Hanafi dan
mazhab Syafi’i terkait masa iddah dan makna lafaz quru’ dalam QS. al-Baqarah ayat
228. Perbedaan penafsiran terhadap lafaz ini berdampak langsung pada durasi masa
‘iddah serta waktu berakhirnya masa tunggu bagi perempuan yang ditalak.
1. Perbedaan Penafsiran terhadap Makna Lafaz Quru’

39 Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam (Jakarta: Kencana, 2006), cet. 1, h. 106-108.
40 Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam, h. 106-108.
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Dalam QS. al-Baqgarah ayat 228, disebutkan bahwa masa iddah bagi perempuan
yang ditalak dan masih mengalami haid adalah selama tiga kali quru’. Para ulama
berbeda pendapat mengenai makna kata tersebut:

a. Mazhab Hanafi: Quru’ sebagai Masa Haid

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa quru’ berarti masa haid, dengan alasan-
alasan berikut:

1) Tujuan istibra’ rahim: Salah satu hikmah masa iddah adalah memastikan rahim
dalam keadaan kosong (istibra’), dan hal ini lebih jelas dengan adanya haid
daripada masa suci.

2) Hadis-hadis pendukung: Dalam beberapa riwayat, Nabi SAW menyebut kata qura’
dalam konteks larangan shalat bagi perempuan haid, yang menunjukkan bahwa
kata tersebut mengacu pada haid. Selain itu, disebutkan bahwa masa iddah bagi
budak perempuan adalah dua kali haid, sehingga oleh analogi, masa iddah
perempuan merdeka dihitung dengan tiga kali haid.

3) Konsistensi dengan praktik sahabat: pendapat ini didukung oleh sahabat-sahabat
besar seperti Ibn Mas’ud, Ibn Abbas, dan Ali bin Abi Thalib.

b. Mazhab Syafi’i: Quru’ sebagai Masa Suci

Mazhab Syafii memaknai lafaz quru’ sebagai masa suci, dengan beberapa
alasan:

1) Alasan linguistik: Dalam ayat tersebut digunakan kata bilangan tsalatsata (43%),
yang merupakan bentuk muannats. Dalam kaidah bahasa Arab, jika bilangan
berbentuk muannats, maka yang dihitung (ma’dud) harus berbentuk mudzakkar.
Karena itu, kata quru’ dipahami sebagai tuhr (masa suci) yang tergolong
mudzakkar, bukan haidah (haid) yang tergolong muannats.

2) Kesesuaian dengan QS. ath-Thalaq ayat 1: Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa
talak harus dijatuhkan “li iddatihinna” (pada masa iddahnya), yang dipahami oleh
ulama Syafi'iyyah sebagaimana frasa "liyawmi al-giyamah" dalam QS. al-Anbiya’
ayat 47, yang menunjukkan waktu permulaan. Karena talak menurut sunnah
dilakukan pada masa suci, maka mereka menafsirkan bahwa quru’ adalah masa
suci.

3) Tujuan penyederhanaan masa iddah: Jika masa iddah dihitung berdasarkan masa
suci, maka durasinya relatif lebih pendek dibandingkan jika dihitung dengan masa
haid. Hal ini dianggap lebih ringan bagi perempuan dan mempercepat kepastian
hukum pasca talak.

2. Perbedaan Durasi Masa Iddah Berdasarkan Penafsiran
Perbedaan makna quru’ berimplikasi langsung pada kapan masa iddah
dianggap selesai. Berikut simulasi untuk menggambarkan perbedaannya:

v | 2 | 3 | 4 | s | 6 | 7 |
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Talak Haid Suci dari Haid Suci dari Haid Suci dari
dijatuhkan haid haid haid
(saat suci

dari haid)

Menurut mazhab Syafi'i: Masa iddah dimulai sejak masa suci ketika talak
dijatuhkan (1), dilanjutkan dengan dua masa suci berikutnya (3 dan 5), dan berakhir
ketika haid ketiga dimulai (6). Dengan demikian, masa iddah mencakup dua kali
haid.

Menurut mazhab Hanafi: Masa iddah dimulai sejak haid pertama setelah talak
(2), kemudian dua haid berikutnya (4 dan 6), dan berakhir setelah perempuan suci
dari haid yang ketiga (7). Masa iddah mencakup tiga haid secara sempurna.#

3. Faedah perbedaan pendapat ini

Masa iddah menurut mazhab Syafi’i lebih pendek, sementara menurut mazhab
Hanafi mereka (yang mengatakan haid) lebih panjang. Misalnya, jika seorang wanita
ditalak dalam keadaan suci, maka sisa masa suci tersebut dihitung sebagai satu quru’.
Jika ia mengalami haid segera setelah itu, maka ketika ia masuk ke dalam haid ketiga,
masa iddahnya selesai.

Namun menurut mazhab Hanafi, selama wanita tersebut belum suci dari haid
ketiga, maka masa iddahnya belum selesai. Bahkan jika ia telah suci dari haid
keempat, tidak serta merta dianggap masa iddahnya telah selesai, kecuali jika suci itu
terjadi setelah mencapai durasi maksimal haid. Jika durasinya kurang dari batas
minimal haid, maka masa iddah belum dianggap selesai.+*

KESIMPULAN

Perbedaan pandangan antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii dalam
menafsirkan lafaz quru’ dalam QS. al-Baqarah ayat 228 merupakan contoh nyata
bagaimana keragaman pemahaman terhadap teks al-Qur'an berdampak langsung
pada ketentuan hukum fikih, khususnya dalam masalah masa iddah perempuan yang
ditalak. Mazhab Hanafi memaknai quru’ sebagai masa haid, sedangkan Mazhab
Syafi'i menafsirkannya sebagai masa suci. Masing-masing pendapat didukung oleh
dalil-dalil linguistik, hadis dan tujuan syariat (maqashid al-syariah) yang berbeda.

Implikasi dari perbedaan ini sangat konkret, terutama dalam hal durasi masa
iddah. Jika mengikuti pendapat Mazhab Hanafi, masa iddah menjadi lebih panjang
karena dihitung berdasarkan tiga kali haid yang sempurna. Sebaliknya, menurut

4“Yusroh, Roosyidah, and Hakim, “The Comparison of ‘lddah and Ihdad in the Shafi'i and Hanafi
School.”

42 Al-Kasani, Bada’i’ al-Sana’i fi Tartib al-Shara'i, jil. VIII, h. 83. Ibn Adil al-Hanbali al-Dimashgqj,
al-Lubab fi ‘Ulum al-Kitab, tahkik ‘Ali Mu‘awwad dan ‘Adil ‘Abd al-Mawjad (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1418 H), jil. XV, h. 8. Al-Khazin, Lubab al-Ta'wil fi Ma‘ani al-Tanzil, tahkik ‘Abd al-Salam
Muhammad Shahin (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1419 H), jil. I, h. 509.
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Mazhab Syafi’i, masa iddah menjadi relatif lebih singkat karena didasarkan pada masa
suci.

Perbedaan ini menunjukkan fleksibilitas hukum Islam dalam merespons
perbedaan penafsiran yang bersumber dari teks yang memiliki kemungkinan makna
ganda (musytarak), sekaligus menegaskan pentingnya metode istinbath yang cermat
dalam memahami hukum-hukum yang bersifat ibadah maupun muamalah. Dalam
konteks kontemporer, pendapat yang diambil oleh lembaga hukum atau pengadilan
dapat disesuaikan dengan kemaslahatan umat dan kondisi sosial yang berlaku.

Oleh karena itu, memahami perbedaan ini bukan hanya penting secara
teoretis, melainkan juga memiliki nilai praktis dalam menentukan rujukan hukum
yang tepat, baik dalam konteks pembinaan keluarga, penyelesaian perceraian,
maupun perumusan kebijakan hukum keluarga Islam yang berlandaskan dalil dan
pertimbangan maslahat.
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